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ABSTRAK
Kecelakaan lalu lintas dan tenggelam merupakan jenis kecelakaan yang paling sering dialami oleh wisatawan
ketika berkunjung ke objek wisata di Dusun Sompang, Nusa Penida. Pengetahuan mengenai pertolongan
pertama dan motivasi menolong sangat penting dimiliki oleh masyarakat, mengingat kedua hal tersebut sangat
diperlukan ketika hendak menolong wisatawan yang mengalami kecelakaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan tingkat pengetahuan masyarakat mengenai pertolongan pertama dengan motivasi
menolong korban kecelakaan berwisata di Dusun Sompang, Nusa Penida. Metode yang digunakan adalah
deskriptif cross-sectional dengan jumlah sampel sebanyak 62 orang, yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat memiliki tingkat pengetahuan dan motivasi
menolong yang berada pada kategori sedang. Kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai
signifikansi p = 0,007 (p<0,05) dan nilai koefisien korelasi 0,337. Nilai koefisien korelasi menandakan bahwa
kekuatan hubungan rendah dengan arah hubungan yang positif.

Kata kunci: kecelakaan berwisata, kecelakaan lalu lintas, masyarakat, motivasi menolong, pengetahuan
pertolongan pertama, tenggelam

ABSTRACT

Tourists are more likely to be at risk of having traffic and drowning accidents as a travel accident issues,
especially when they visit tourist attractions in Sompang Hamlet, Nusa Penida. Having knowledge of first aid
and motivation for helping are highly required by community to save the lives of accident victims. This research
was intended to identify the relationship between community knowledge levels of first aid and motivation to
help victims of travel accidents in Sompang Hamlet, Nusa Penida. Descriptive cross-sectional was utilized as a
method on this research. Sample was obtained through purposive sampling technique with a total of 62 people.
The results showed that most people have knowledge levels and motivation to help on medium category. There
was a significant relationship between community knowledge levels of first aid and motivation to help victims of
travel accidents, with a significance value of p = 0,007 (p<0,05) and a correlation coefficient value of 0,337 (the
relationship indicates at a low strength and positive direction).

Keywords: community, drowning accident, first aid knowledge, traffic accident, travel accident, motivation to
help others
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PENDAHULUAN

Nusa penida memiliki banyak
keunggulan bidang pariwisata Yyang
menjadi  magnet untuk  menarik
wisatawan  berkunjung ke objek
wisatanya. Angel Billabong & Broken
Beach menjadi salah dua objek wisata
terfavorit di Nusa Penida yang berlokasi
tepat di Dusun Sompang, Desa Bunga
Mekar (Ariasa & Treman, 2018). Pada
periode 2018, tercatat jumlah kunjungan
wisatawan yang datang ke Nusa Penida
mencapai angka 133.848 orang (BPS
Kabupaten Klungkung, 2018).

Membahas tentang  kegiatan
berwisata, tentu tidak luput dari hal-hal
yang  tidak  diinginkan  seperti
kecelakaan berwisata. Kecelakaan lalu
lintas dan tenggelam merupakan yang
paling sering dialami oleh wisatawan
ketika berkunjung atau menikmati objek
wisata di Nusa Penida. Menurut Badung
(2018), keadaan jalan di beberapa titik
di Nusa Penida masih memiliki kondisi
yang sangat rusak. Jalanan tersebut
menjadi akses yang ditempuh untuk
menuju objek-objek wisata, sehingga
akan berbahaya dan meningkatkan
potensi terjadinya kecelakaan lalu lintas
terutama bagi wisatawan yang menyewa
dan membawa kendaraannya sendiri
tanpa didampingi oleh seorang guide.
Hal ini diperparah oleh kebiasaan buruk
wisatawan yang tidak menggunakan
APD ketika berkendara (Oktavianti,
2018). Menara pengawas Balawista
juga hanya dibangun di satu titik
sehingga sulit menjangkau kawasan
pantai lainnya yang menjadi objek
wisata di Nusa Penida. Tercatat sudah
terdapat enam orang korban jiwa yang
meninggal akibat kecelakaan air di
beberapa pantai Nusa Penida dari awal
tahun 2017 hingga awal tahun 2018
(Muchlis, 2018).

Masyarakat awam umumnya
menjadi orang pertama  yang
menemukan korban kecelakaan

berwisata, sehingga apapun tindakan
pertolongan yang diberikan akan
menjadi penentu tingkat keberhasilan
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penanganan oleh tenaga medis. Pengetahuan
tentang pertolongan pertama merupakan hal
penting yang harus dimiliki  karena
merupakan pengetahuan terkait bantuan awal
kecelakaan yang harus segera diberikan
sebelum datangnya bantuan medis. Bantuan
awal yang diberikan dengan tepat, dapat
menyelamatkan jiwa korban dan mencegah
kecacatan (Kemenkes RI, 2019). Setiap menit
akan sangat berharga bagi korban dalam
keadaan  darurat  sehingga  diperlukan
pertolongan pertama secepat mungkin (IDEP
Foundation, 2019). Pertolongan pertama pada
korban kecelakaan baik lalu lintas maupun
tenggelam harus selalu memperhatikan
prinsip 3 aman, yaitu aman diri sendiri, aman
lingkungan, dan aman korban. Jangan lupa
untuk meminta bantuan kepada tenaga medis
atau pihak berwenang sebelum memberikan
pertolongan pertama (Kemenkes RI, 2019).
Pada era pandemi Covid-19, beberapa
perubahan  dilakukan  pada  prosedur
pertolongan pertama untuk menyesuaikan
terhadap keadaan. Hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk mencegah atau meminimalisir
penularan virus terutama pada kelompok
rentan.

Pengetahuan  tentang  pertolongan
pertama bukan merupakan satu-satunya hal
yang harus dimiliki  ketika  hendak
memberikan pertolongan, motivasi menolong
juga memiliki peranan penting. Beberapa
faktor ~dapat mempengaruhi  motivasi
masyarakat awam dalam  memberikan
pertolongan pertama pada korban kecelakaan.
Salah satunya adalah keyakinan terhadap
pengetahuan yang dimilikinya, mereka akan
memikirkan tentang bagaimana caranya agar
bisa membantu, apakah bantuan yang
diberikannya akan benar-benar bermanfaat
dan tidak semakin memperburuk keadaan
(Firdaus, Agoes, & Lestari, 2018). Menurut
Dahlan, Larasati, & Martiningsih (2019),
pengetahuan seseorang akan mempengaruhi
motivasi, sehingga semakin tinggi
pengetahuan yang dimiliki akan
meningkatkan motivasi yang ada pada diri
seseorang.

Hasil wawancara dengan masyarakat di
Dusun Sompang, didapatkan bahwa mereka
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mengatakan  tidak  berani  untuk
memberikan pertolongan pada
wisatawan yang mengalami kecelakaan
dan lebih memilih untuk menunggu
hingga ada orang lain yang mau
menolong. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti ingin mengetahui hubungan

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan
jenis deskripsi korelasi dengan design
cross sectional yang dilakukan di
Dusun Sompang, Nusa Penida pada
bulan April-Mei 2021. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 165 orang yang
menjadi penduduk di Dusun Sompang.
Sampel yang digunakan sebanyak 62
orang yang dipilih dengan teknik non-
probability sampling yaitu purposive
sampling. Kriteria inklusi penelitian ini
yaitu tinggal menetap di Dusun
Sompang minimal selama 1 tahun,
rentang usia 17-35 tahun, dan bersedia
menandatangani  informed  consent.
Kriteria eksklusi penelitian ini, yaitu
responden yang mengalami gangguan
pendengaran dan gangguan mental.

Kuesioner yang digunakan adalah
kuesioner Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Mengenai  Pertolongan
Pertama untuk  variabel tingkat
pengetahuan yang memiliki 22 item

HASIL PENELITIAN

tingkat pengetahuan masyarakat dengan
motivasi menolong korban  kecelakaan
berwisata di Dusun Sompang, Nusa Penida.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan masyarakat mengenai
pertolongan pertama dan motivasi menolong
korban kecelakaan berwisata.

pertanyaan. Nilai Cronbach’s Alpha yaitu
0,778 dengan tingkat reliabilitas dalam
kategori  sedang.  Kuesioner  Motivasi
Menolong Korban Kecelakaan Berwisata
digunakan untuk variabel motivasi menolong
dengan 18 item pertanyaan. Nilai Cronbach’s
Alpha yaitu 0,899 dengan tingkat reliabilitas
dalam kategori sedang.

Data dikumpulkan secara online dengan
cara menyebarkan kuesioner dalam bentuk
Google Form melalui fitur Whatsapp Chat
dengan estimasi waktu pengisian selama
kurang lebih 30 menit. Data kemudian
ditabulasi dan diolah dengan bantuan aplikasi
pengolah data.

Spearman Rank merupakan jenis uji
korelasi yang digunakan karena kedua
variabel berskala ordinal, sehingga tidak perlu
dilakukan  uji  normalitas  sebelumnya.
Penelitian ini telah mendapatkan surat
keterangan laik etik dari Komisi Etik
Penelitian FK Unud/RSUP Sanglah.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Usia

Variabel N Mean Min-Max
Usia (Tahun) 62 26,53 19-32
Tabel 1 menunjukkan 26 tahun, dengan usia termuda yaitu 19 tahun

karakteristik  responden berdasarkan
usia. Rata-rata responden memiliki usia

dan usia tertua yaitu 32 tahun.

Tabel 2. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin dan Pendidikan Terakhir

Variabel

Frekuensi (n)

Persentase (%0)

Jenis Kelamin

Laki-laki 38 61,3
Perempuan 24 38,7
Total 62 100,0
Pendidikan Terakhir

Tidak Tamat SD 2 3,2
SD 3 4,8
SMP 1 1,6
SMA 33 53,2
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Perguruan Tinggi 23 37,1
Total 62 100,0
Tabel 2 menunjukkan laki-laki yaitu sebanyak 38 orang (61,3%).

karakteristik  responden  berdasarkan
jenis kelamin dan pendidikan terakhir.
Mayoritas responden berjenis kelamin

Pendidikan terakhir paling banyak pada
tingkat SMA yaitu 33 orang (53,2%).

Tabel 3. Kategori Tingkat Pengetahuan Responden mengenai Pertolongan Pertama

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Rendah 32,3
Sedang 40,3
Tinggi 27,4
Total 100,00

Tabel 3 menunjukkan responden
penelitian mayoritas berada pada tingkat

pengetahuan sedang sebanyak 25 orang
(40,3%).

Tabel 4. Kategori Tingkat Motivasi Responden Menolong Korban Kecelakaan Berwisata

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Rendah 1,6
Sedang 69,4
Tinggi 29,0
Total 100,00

Tabel 4 menunjukkan responden
penelitian mayoritas berada pada tingkat

Tabel 5. Hasil Analisis Spearman Rank

kategori motivasi menolong sedang sebanyak
43 orang (69,4%).

Variabel

N p-value r

Tingkat Pengetahuan Pertolongan Pertama

Motivasi Menolong Korban Kecelakaan Berwisata

62 0,007 0,337

Tabel 4 menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan  masyarakat mengenai
pertolongan pertama dengan motivasi

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menggambarkan
sebaran usia responden yang telah
mengikuti penelitian dengan rentang
usia dari yang termuda adalah 19 tahun
dan usia tertua 32 tahun. Rata-rata usia
responden yaitu 26 tahun dengan usia
mayoritas responden berada pada
rentang 26-32 tahun. Rentang usia ini
berada pada kategori dewasa awal
menurut Depkes RI dalam Riauwi,
Hasneli & Lestari (2018). Usia dewasa
dianggap memiliki sikap belajar untuk
saling ketergantungan dan bertanggung
jawab terhadap orang lain dalam
perkembangannya (Gardner & Mubhsin,
2017). Hal ini terjadi dikarenakan sudah
adanya kematangan dalam pola pikir
seseorang Yyang semakin meningkat
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menolong korban kecelakaan berwisata
dengan kekuatan hubungan rendah dan arah
hubungan yang positif.

seiring dengan bertambahnya usia. Semakin
cukup umur seseorang maka semakin
meningkat ~ tingkat  kematangan  dan
kekuatannya dalam berpikir dan bekerja.
Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas
responden penelitian adalah laki-laki. Hal ini
disebabkan karena mayoritas penduduk yang
ada di Dusun Sompang berjenis kelamin laki-
laki. Berdasarkan data penduduk yang
diperoleh dari Kepala Dusun Sompang,
sebanyak 96 orang dari 165 jiwa penduduk
memiliki jenis kelamin laki-laki, nilai ini
setara dengan 58,18% jika dipersentasekan
sehingga peluang laki-laki untuk
berpartisipasi pada penelitian lebih besar
dibandingkan dengan perempuan. Sejalan
dengan penelitian Patimah, Sima & Suryani
(2019) yang meneliti gambaran pengetahuan
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dan sikap masyarakat mengenai
pertolongan pertama pada masyarakat di
wilayah Hamadi, Jayapura. Pada
penelitian  tersebut, hasil distribusi
frekuensi berdasarkan jenis kelamin
ditemukan bahwa mayoritas responden
adalah laki-laki, hal ini dikarenakan di
wilayah tersebut lebih banyak laki-laki
dibandingkan perempuan.

Berdasarkan pendidikan terakhir,
mayoritas responden  berpendidikan
terakhir  SMA/Sederajat.  Pendidikan
SMA/sederajat termasuk dalam
pendidikan menengah yang berperan
dalam mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik
dengan lingkungan sosial budaya dan
alam sekitar serta mengembangkan
kemampuan lebih lanjut menuju dunia
kerja atau pendidikan tinggi (Dewi,
2017). Pendidikan dapat mempengaruhi
cara pandang seseorang terhadap
informasi  baru yang diterimanya.
Semakin tinggi tingkat pendidikan
maka semakin mudah masyarakat awam
dalam menerima informasi termasuk
penerapannya dalam menolong korban
kecelakaan  (Kase,  Prastiwi, &
Sutrisningsih, 2018).

Gambaran tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai  pertolongan
pertama mayoritas berada dalam
kategori sedang. Menurut Dayman,
Winarni, & Lusiani (2019), tingkat
pengetahuan pada kategori sedang
menandakan bahwa individu tersebut
minimal telah memiliki pengetahuan
terkait tujuan dan cara penanganan atau
langkah dasar dalam memberikan
pertolongan pertama pada beberapa
kejadian. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian yang pernah dilakukan
oleh Asdiwinata, Yundari, & Widnyana
(2019) yang meneliti gambaran tingkat
pengetahuan  masyarakat mengenai
pertolongan pertama di Banjar Buagan,
Desa Pemecutan Kelod yang

menyebutkan bahwa mayoritas
masyarakat memiliki tingkat
pengetahuan  sedang.  Pengetahuan
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memiliki peranan penting yang perlu dimiliki
oleh masyarakat sebagai orang pertama yang
melihat  kecelakaan.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat
pada umumnya cukup dalam memberikan
pertolongan pertama pada korban kecelakaan
berwisata.

Beberapa faktor dapat mempengaruhi
pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat
seperti pendidikan terakhir, usia, pengalaman,
dan lingkungan sekitar (Agus, Riyanto, &
Budiman, 2018). Pada penelitian ini
didapatkan hasil bahwa mayoritas masyarakat
yang menjadi responden memiliki pendidikan
terakhir SMA/Sederajat. Menurut
Notoadmodjo (2020), pendidikan memiliki
dampak terhadap peningkatan wawasan atau
pengetahuan seseorang. Hal ini menjadi bukti
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
maka semakin baik pengetahuan yang
dimiliki. Buamona (2017) menyebutkan
bahwa siswa SMA setidaknya sudah memiliki
pengetahuan dasar mengenai pertolongan
pertama  seperti  tujuan  dan  cara
penanganannya. Hal ini disebutkan dalam
penelitiannya yang menganalisis pengaruh
pendidikan  kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan bantuan hidup dasar pada
kecelakaan lalu lintas di SMA N 1 Sanana.
Siswa-siswi  mayoritas memiliki  tingkat
pengetahuan yang tinggi mengenai BHD
bahkan sebelum intervensi diberikan. Siswa
SMA/SMK  cenderung  lebih  banyak
mendapatkan  edukasi dan  pendidikan
kesehatan mengenai pertolongan pertama
dikarenakan cepatnya kemampuan dalam
menyerap informasi dan tingginya rasa ingin
tahu ditambah dengan  perkembangan
teknologi yang memudahkan mereka untuk
mencari informasi (Wulandini, Fitri, & Sari,
2019).

Usia berperan dalam mempengaruhi
daya tangkap dan pola pikir terkait
pengetahuan. Hasil penelitian ini
menunjukkan rata-rata usia responden berada
pada kategori dewasa awal. Pada aspek
intelektual, usia dewasa awal memiliki
kapasitas intelektual yang baik sehingga
cenderung aktif untuk terus memperbanyak
pengetahuan yang dimiliki. Perkembangan
intelektual pada usia dewasa muda, ditandai
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dengan individu yang sangat mudah dan
sangat mampu untuk mempelajari hal
baru, mereka memiliki peran dan
tanggung jawab yang lebih besar
dibandingkan umur sebelumnya serta
tidak lagi bergantung secara ekonomi,
sosiologi, dan psikologi pada orang tua
(Wijaya, Dewi, & Yudhawati, 2020).
Perlu adanya upaya peningkatan
wawasan yang dimiliki oleh masyarakat
untuk  meningkatkan  pengetahuan
terkait pertolongan pertama.

Gambaran motivasi menolong
korban kecelakaan berwisata yang
dimiliki oleh masyarakat berada pada
kategori sedang. Hal ini dapat diartikan
bahwa motivasi masyarakat dalam
memberikan pertolongan pertama sudah
cukup baik namun belum optimal.
Menurut Dahlan dkk (2019), motivasi
menolong yang tingkatnya berada
dalam kategori sedang menandakan
bahwa individu tersebut memiliki
keinginan yang positif dan harapan
yang tinggi untuk  memberikan
pertolongan, namun memiliki
keyakinan dan kepercayaan diri yang
rendah. Individu akan merasa kurang
percaya diri dan kurang yakin bahwa
dirinya mampu memberikan
pertolongan, mereka akan ragu dalam
mengaplikasikan  pengetahuan yang
mereka miliki. Penelitian mengenai
motivasi masyarakat yang dikhususkan
pada pertolongan korban kecelakaan
berwisata kini masih minim dilakukan.
Hidayah & Hidayati (2016),
memperoleh hasil yang sama yang
menyebutkan bahwa tingkat motivasi
menolong korban kecelakaan lalu lintas
pada peserta polisi berada pada kategori
sedang dan tinggi. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan Suardana,
Mustika, &  Darmayanti  (2017)
menunjukkan bahwa peserta penelitian
memiliki kategori motivasi tinggi dalam
menolong  korban/wisatawan  yang
mengalami henti jantung. Tingginya
motivasi tersebut dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan yang disertai
dengan pengalaman yang diperoleh
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melalui pelatihan bantuan hidup dasar yang
pernah diikuti oleh peserta penelitian.
Masyarakat Dusun Sompang cenderung
memiliki ketakutan dan keraguan dalam
memberikan pertolongan karena kurangnya
rasa percaya diri dan keyakinan terkait
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
serta adanya rasa takut jika pertolongan yang
diberikan akan memperparah kondisi korban.
Tingkat  pengetahuan  masyarakat
mengenai pertolongan pertama dan motivasi
menolong korban kecelakaan berwisata di
Dusun Sompang, Nusa Penida memiliki
hubungan yang signifikan dengan arah
korelasi positif dan kekuatan hubungan yang
rendah. Arah korelasi positif menandakan
adanya hubungan yang searah antara kedua
variabel sehingga semakin tinggi tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai
pertolongan pertama, maka semakin tinggi
juga motivasinya dalam menolong korban
kecelakaan berwisata. Hasil tersebut sesuai
dengan penelitian Kase, Prastiwi, &
Sutriningsih (2018) yang menyebutkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan masyarakat awam
dengan keinginan untuk memberikan tindakan
awal gawat darurat pada korban kecelakaan
dengan arah korelasi positif. Sugiyantoro &
Wahyudi (2021) juga memperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa pengetahuan yang
dimiliki oleh masyarakat berhubungan dengan
keinginan atau motivasinya untuk
memberikan pertolongan ketika berhadapan
dengan situasi dimana masyarakat
menemukan korban yang nyaris tenggelam.
Kekuatan hubungan yang rendah
menandakan bahwa pengetahuan pertolongan
pertama bukan merupakan satu-satunya faktor
penting yang mempengaruhi  motivasi
seseorang dalam memberikan pertolongan
pada korban kecelakaan berwisata. Budaya
masyarakat juga memegang peranan penting
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
sikap dan motivasi seseorang dalam
memberikan pertolongan pada orang lain.
Budaya merupakan adat istiadat yang
menyangkut nilai-nilai, norma, kebiasaan, dan
kepercayaan yang dianut oleh sekelompok
orang sebagai pedoman tingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari (Herfidawati, 2018).
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Masyarakat Nusa Penida khususnya di
Dusun Sompang memiliki tradisi dan
budaya yang sepenuhnya dipengaruhi
kepercayaan yang mereka miliki, dalam
hal ini adalah Agama Hindu (Mardana,
2018). Umat Hindu memiliki berbagai
kepercayaan / ajaran yang menyangkut
hubungan antara sesama manusia yang
mewajibkan umatnya untuk saling
mengasihi dan saling berbuat baik satu
sama lain.

SIMPULAN

Mayoritas responden memiliki
tingkat pengetahuan mengenai
pertolongan pertama dengan motivasi
menolong korban kecelakaan berwisata
dalam  kategori  sedang.  Tingkat
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